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BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

3.1 Alur Penelitian

Secara garis besar langkah-langkah yang akan dilakukan dalam penelitian

terlihat pada flowchart sebagai berikut:

Gambar 3.1 Flow Chart Metodologi Penelitian
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3.2 Ide Penelitian

Ide penelitian ini muncul karena adanya permasalahan yang timbul akibat dari

timbunan sampah di TPA Muara Fajar yang cukup meresahkan masyarakat yang

berada pada sekitar lokasi TPA baik dari segi estetika atau lingkungan. Dari segi

estetika, lokasi TPA tidak berada jauh dengan lokasi pemukiman masyarakat, dari

segi Lingkungan dimana leachate yang berasal dari timbunan sampah dapat

mencemari kandungan air tanah. Diperlukan suatu metode yang lebih memadai atau

efektif dan meminimalisir dampak negatif yang ditimbulkan. Salah satu metode yang

dapat digunakan dan sejalan dengan Permen PU No 21 Tahun 2006 adalah Metode

Pengelolaan Sampah di TPA dengan metode Sanitary Landfill.

3.3 Perumusan M asalah

Tujuan dari perumusan masalah ini untuk memperjelas tentang masalah yang

akan diteliti dan dibahas dalam penelitian ini. Dari identifikasi masalah maka

didapatlah suatu permasalahan yaitu bagaimana perbaikan metode sanitary landfill

pada TPA Muara Fajar ditinjau dari aspek teknis, lingkungan, finansial dan kesehatan

masyarakat.

3.4 Studi Literatur

Meliputi pengumpulan sumber informasi yang diperlukan untuk melakukan

analisis data dan mendasari pelaksanaan studi. Jenis literatur yang dipelajari antara

lain buku teks, laporan penelitian, jurnal, dan lain-lain yang memuat hal – hal sebagai

berikut :

1. Aspek Teknis

a. Dasar – dasar perencanaan dan desain Landfill.

b. Pedoman pengoperasian dan pemeliharaan TPA.

c. Pengolahan lindi TPA, pengolahan gas, tanah penutup dan drainase.

2. Aspek Finansial yaitu tata cara pengelolaan sampah di permukiman,

perbandingan pembiayaan dari total pengolahan sampah.

3. Aspek Lingkungan yaitu Permen LH No. 11 Tahun 2006 tentang jenis kegiatan

atau usaha yang wajib dilengkapi dengan AMDAL : Bidang ke PU – an, Bidang
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Persampahan, potensi dampak yang ditimbulkan kegiatan di TPA yaitu bau, lindi

yang dihasilkan dan kesehatan masyarakat sekitar.

3.5 Pengumpulan dan Analisis Data

Pengumpulan dan anlisis data yang dilakukan dalam pelaksanaan penelitian

ini adalah sebagai berikut :

1. Observasi

Melakukan pengamatan secara langsung ke lokasi tempat penelitian sehingga

mengetahui kondisi di lapangan yang sebenarnya.

2. Wawancara

Melakukan wawancara dengan pihak instansi maupun pihak-pihak yang

terkait untuk mendapatkan informasi mengenai hal-hal yang berkaitan dengan

topik penelitian.

3. Dokumentasi

Pengumpulan dokumen dari instansi dan pengambilan gambar-gambar yang

diperlukan untuk penelitian.

Kemudian melakukan pengumpulan data dari TPA dengan melihat aspek-

aspek yang akan dikaji untuk melakukan analisis data sebagai berikut:

1. Aspek Teknis

a. Proyeksi jumlah penduduk dan timbulan sampah.

b. Kebutuhan luasan sel harian, tanah urug dan luasan lahan TPA.

c. Kebutuhan volume tanah penutup.

d. Komponen Prasarana TPA menuju sistem Sanitary Landfill.

2. Aspek Pembiayaan yaitu melakukan analisa manfaat biaya (benefit cost

analysis).

3. Aspek Lingkungan

a. Peraturan MenLH No. 11 Tahun 2006.

b. Uji kualitas air bersih di sekitar lokasi – standar keputusan Menkes RI

Nomor 907/MENKES/SK/VII/2002 tentang tata cara pelaksanaan

pengawasan kualitas air minum.
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c. Pembenahan sistem pengolahan air lindi.

4. Aspek Kesehatan Masyarakat

Dalam aspek ini diperlukan pengambilan data melalui survei kelapangan

langsung. Data primer yang akan diperoleh dengan menggunakan teknik

kuesioner, data ini berkaitan dengan penerapan yang akan dilakukan di TPA

Muara Fajar dengan metode sanitay landfill pada aspek kesehatan masyarakat,

terutama kenaikan mortalitas (kematian), morbiditas (penyakit), serta

kecelakaan karena operasi sarana tersebut. Maka untuk melihat kaitanya dari

aspek kesehatan masyarakat diperlukan data dari masyarakat sekitar TPA

Muara Fajar dengan melakukan penyebaran kuisioner, dalam hal ini

menggunakan Teknik sampling. Teknik sampling yang digunakan adalah non

probability sampling. Non probability sampling adalah teknik pegambilan

data yang tidak memberi peluang sama bagi setiap unsur atau anggota

populasi untuk dipilih menjadi sampel. Pembagian dari non probability

sampling termasuk di dalam nya sampling jenuh. Sampling jenuh (sensus)

merupakan teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan

sebagai sampel (Ridwan, 2010). Populasi masyarakat disekitar TPA Muara

Fajar yang terkena dampak langsung dari aktifitas pembuangan sampah

adalah sebanyak 30 orang dan dimasukkan sebagai sampel dalam penelitian

ini.

3.6 Penutup

Pada tahap akhir ini dibuat kesimpulan dan saran dari hasil penelitian

berdasarkan tujuan yang ingin dicapai. Pada penelitian ini akan diketahui bagaimana

kelayakan tempat penampungan sampah pada TPA Muara Fajar dengan perbaikan

metode sanitary landfill di tinjau dari aspek teknis, lingkungan, finansial, dan

kesehatan masyarakat.


